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1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan suatu negara berkembang yang sedang
mengupayakan perkembangan ekonomi melalui industrialisasi. Selain itu proses
industrialisasi akan dapat menjadi penggerak utama pada laju pertumbuhan
ekonomi dan perluasan lapangan pekerjaan. Proses industrialisasi merupakan satu
jalur kegiatan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat dalam arti tingkat
hidup yang lebih maju maupun taraf hidup yang lebih bermutu. Sehingga konsep
pembangunan sering Kkali dikaitkan dengan proses industrialisasi. Salah satu
pembangunan nasional yang sedang mendapatkan perhatian pemerintah adalah

pembangunan di bidang ekonomi (Arsyad, 1992).

Pembangunan sektor industri sebagai bagian dari proses pembangunan
nasional dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi telah membawa perubahan
terhadap kehidupan masyarakat. Perubahan tersebut meliputi dampak
pembangunan industri terhadap sosial ekonomi masyarakat dan lingkungan sekitar
industri. Dampak pembangunan industri memiliki perubahan terhadap kondisi
sosial ekonomi yang meliputi mata pencaharian penduduk dari sektor pertanian
menjadi sektor industri dan perdagangan, dampak lainnya terbukanya kesempatan
kerja yang lebih luas baik bagi masyarakat setempat maupun masyarakat
pendatang. Pembangunan industri telah memberikan pengaruh secara langsung
dan tidak langsung, pengaruh langsungnya adalah berkurangnya lahan pertanian,
sedangkan pengaruh tidak langsungnya adalah bergesernya mata pencaharian
penduduk setempat ke bidang industri dan jasa/perdagangan. Pengaruh langsung
dan tidak langsung tersebut juga ada yang positif dan negatif. Pengaruh positifnya
adalah menciptakan keanekaragaman kehidupan ekonomi dan menciptakan
lapangan kerja baru yang dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat. Sedangkan
pengaruh negatifnya adalah munculnya kecemburuan sosial dari pemuda setempat

karena adanya persaingan dalam mendapatkan pekerjaan. Pengaruh negatif



lainnya adalah berkurangnya lahan pertanian yang menyebabkan petani yang
hanya memiliki sedikit lahan dan tidak memiliki keterampilan serta tingkat

pendidikan yang rendah menjadi tersingkir (Setyawati, 2002).

Pertumbuhan penduduk jika dipahami lebih jelas ternyata tidak selalu
memiliki dampak negatif dan juga dampak positif baik bagi masyarakat maupun
wilayah tersebut. Pertumbuhan penduduk bukan hanya berdampak pada
kesenjangan kondisi ekonomi akan tetapi juga berdampak pada kondisi sosial.
Perubahan yang terjadi pada masyarakat merupakan gejala normal yang memiliki
prinsip saling menyambung antara masyarakat yang satu dengan yang lainnya,
sehingga sangat sulit bagi suatu masyarakat untuk menutup diri dari adanya
rembetan perubahan sosial (Senoaji, 2010). Pengertian tentang perubahan sosial
juga dikemukakan oleh (Soekanto, 2012) yang mengatakan bahwa perubahan -
perubahan sosial sebagai suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima,
baik karena perubahan kondisi geografis, kebudayaan material, komposisi
penduduk, ideologi maupun karena adanya difusi ataupun penemuan - penemuan

baru dalam masyarakat.

Industrialisasi di suatu wilayah menjadi suatu aktivitas penting yang
melibatkan tidak hanya pelaku industri yaitu perusahaan namun juga pemerintah
setempat dan masyarakat sekitar. Industrialisasi merupakan proses perubahan
sosial ekonomi yang menggeser sistem penghidupan dari masyarakat agraris ke
masyarakat industri. Industrialisasi juga dapat dipahami sebagai suatu kondisi
sosial yang berpusat pada ekonomi yang mencakup pekerjaan (spesialisasi) yang
semakin beragam, upah yang lebih tinggi, dan pendapatan yang lebih tinggi.
Industrialisasi adalah bagian dari proses modernisasi di mana perubahan sosial
dan pembangunan ekonomi dikaitkan dengan inovasi teknologi. Perlu ditegaskan
bahwa perubahan mata pencaharian tersebut juga sangat mempengaruhi kemajuan
perdagangan. Hal ini karena persoalan yang kompleks serta dampak jangka
panjang atau (long term effect) yang ditimbulkan dari suatu kegiatan terhadap
lingkungan tidak terlihat dan dirasa secara langsung namun sedikit demi sedikit
dalam suatu waktu tertentu (Mustafa, dkk, 2021).



Pembangunan PT. Semen Gresik Rembang merupakan salah satu
industrialisasi yang didirikan di Kabupaten Rembang tepatnya di Kecamatan
Gunem, dimana dalam produksi semen ini mengolah bahan mentah menjadi
bahan jadi. Pembangun tersebut berdiri sejak tahun 2014 yang beroperasi mulai
dari tahun 2017 dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Gubernur Jawa Tengah
No. 660.1/10/2012 tentang Kelayakan Lingkungan Hidup Rencana Penambangan
dan Pembangunan Pabrik Semen yang sudah jelas pembangunan pabrik semen di
Rembang adalah sah dan legal di mata hukum (Aryawan, dkk, 2017). Perluasan
pembangunan dalam produksi pembuatan semen dapat meningkatkan kapasitas
produksi yang bertujuan untuk memenuhi tingginya permintaan pasar semen, oleh
karena itu dapat dilihat dari data pertumbuhan penjualan semen Indonesia yang
mana dalam kurun waktu tujuh tahun terakhir yaitu mencapai 67,3 juta ton pada
tahun 2016 hingga mengalami jumlah perubahan 65,2 juta ton pada tahun 2022
(Kompasiana.com.2017).
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Penjualan Semen Indonesia Tahun 2016 — 2022
(Sumber : Asosiasi Semen Indonesia (ASI))
Mengingat tingginya peningkatan permintaan kapasitas produksi
pembuatan semen yang diperkirakan tidak akan seimbang dengan ketersediaan
bahan, sehingga pada akhirnya dilakukan ekspansi atau perluasan pabrik guna

memenuhi pertumbuhan produksi yang semakin meningkat. Untuk mendukung



kecepatan distribusi ke seluruh pelosok nusantara, langkah strategis yang
dilakukan adalah membangun pabrik pengantongan (Packing Plant) di area
distribusi, oleh karena itu Kabupaten Rembang kini memiliki ancaman yang nyata
dengan hadirnya beberapa usaha tambang yang memanfaatkan kars. Kars adalah

perbukitan khas yang dibentuk oleh batu gamping.

Keberadaan karst yang terdapat di Rembang merupakan batuan yang dapat
digunakan sebagai bahan baku pembuatan semen. Salah satu daerah Kabupaten
Rembang yang memiliki potensi tambang karst adalah kawasan Watu putih yang
berada di Kecamatan Gunem. Kawasan Watu putih merupakan kawasan Kkarst
yang masuk dalam jajaran pegunungan Kendeng Utara diharapkan mampu
menambah produksi semen dan memenuhi permintaan semen di daerah Jawa
Tengah dan sebagian daerah Jawa Timur yang berada di wilayah dekat dengan
Kabupaten Rembang. Luas pabrik semen menempati lahan seluas kurang lebih
(8,6 Ha / 8.600.000) untuk lokasi tambang tersebut, direncanakan terdiri dari
tanah yasan seluas kurang lebih (625 Ha / 6.250.000 m?) dan tanah Perhutani
seluas kurang lebih (235 Ha / 2.350.000 m?) (Hidayatullah, dkk, 2016).

Adanya pembangunan PT. Semen Gresik Rembang memberikan
perubahan kondisi penduduk yang lokasinya berada di Desa Tegaldowo, Desa
Timbrangan, Desa Pasucen, Desa Kajar dan Desa Kadiwono yang berada pada
operasi industri tersebut. Seiring dengan beroperasinya PT. Semen Gresik
Rembang mengalami perubahan yang sangat besar yang berpengaruh terhadap
penyerapan tenaga kerja yang sudah dimulai secara bertahap dengan tambahan
tenaga kerja dari luar daerah maupun penduduk asli dari Ring 1 yang mencapai
angka di atas 63.512 orang. Perusahaan mempekerjakan tenaga kerja tetap dan
tenaga kerja tidak tetap, sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Sebagaimana dikemukakan oleh
(Singgih., 1991) menyatakan bahwa dengan dibukanya lapangan pekerjaan pada
suatu industri mengakibatkan terbentuknya kesempatan baru, lapangan pekerjaan

baru yang merupakan usaha langsung untuk memenuhi kebutuhan industri. Hal ini



dapat meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar serta mengurangi
pengangguran (Persaingan, 2015).

Perubahan kondisi sosial ekonomi masyarakat disebabkan karena adanya
perubahan perilaku manusia sebagai reaksi yang dapat bersifat kompleks, hal ini
didasari oleh kodrat untuk mempertahankan kehidupan, dan perubahan aktivitas
ekonomi yang dapat dilihat dari perubahan gaya hidup karena meningkatnya
pendapatan atau kekayaan. Sedangkan status sosial ekonomi seseorang dapat
diukur melalui tingkat pendidikan, pekerjaan, penghasilan, dan kekayaan yang
dimilikinya. Pendidikan, pekerjaan, penghasilan dan kekayaan adalah suatu
konsep yang menggambarkan suatu fenomena yang lebih nyata dibandingkan
dengan konsep status sosial ekonomi. Konsep pendidikan, pekerjaan, penghasilan
dan kekayaan masih bisa diukur dengan nyata (empiris) yang secara bersama-
sama dapat dipakai untuk mengukur tinggi rendahnya status sosial ekonomi
seseorang (Adi, 2004).

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang akan dikaji

dalam penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari adanya PT. Semen Gresik
Rembang yang terjadi pada masyarakat di wilayah Ring 1
2. Bagaimana pengaruh status sosial ekonomi masyarakat dengan adanya PT.

Semen Gresik Rembang di wilayah Ring 1

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini antara
lain:

1. Mengidentifikasi kondisi sosial ekonomi masyarakat sebelum adanya PT.

Semen Gresik di wilayah Ring 1 Kabupaten Rembang.



2. Menganalisis perubahan sosial ekonomi masyarakat setelah adanya PT.
Semen Gresik di wilayah Ring 1 Kabupaten Rembang.

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini mampu dimanfaatkan dari berbagai pihak antara

lain :

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi bagi peneliti yang akan
meneliti tentang perubahan sosial ekonomi masyarakat.

2. Dapat memberikan informasi yang terkait tentang adanya perkembangan
sosial ekonomi di wilayah yang bersangkutan.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk mengantisipasi

masalah sosial ekonomi pada industrialisasi pada masyarakat.

1.5 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya

1.5.1 Telaah Pustaka
1. Perubahan Sosial

Perubahan sosial (Soemardjan, 2009) merupakan fenomena
kehidupan yang dialami oleh setiap masyarakat dimanapun dan kapanpun.
Setiap masyarakat manusia selama hidupnya pasti mengalami perubahan-
perubahan dalam berbagai aspek kehidupannya, yang terjadi di tengah-
tengah pergaulan (interaksi) antara sesama individu warga masyarakat,
demikian pula antara masyarakat dengan lingkungan hidupnya. Apabila
dengan membandingkan kehidupan sekarang ini dengan beberapa tahun
atau beberapa puluh tahun yang lalu, pastilah akan merasakan adanya
perubahan-perubahan. Baik dalam tata cara pergaulan antara sesama
anggota masyarakat sehari-hari, dalam cara berpakaian, dalam kehidupan
keluarga, dalam kegiatan ekonomi atau mata pencaharian, dalam

kehidupan beragama, dan seterusnya.



2. Kondisi

Sosiologi ekonomi adalah studi tentang bagaimana cara orang atau
masyarakat memenuhi kebutuhan hidup mereka terhadap barang dan jasa
yang menggunakan sosiologi (Damzar 2002 : 7). Sosial ekonomi adalah
kondisi kependudukan yang meliputi tingkat pendidikan, tingkat
pendapatan, tingkat kesehatan, tingkat konsumsi, perumahan, dan
lingkungan masyarakat. Sedangkan menurut Soekanto (2003) sosial
ekonomi adalah posisi seseorang dalam masyarakat berkaitan dengan
orang lain dalam arti lingkungan pergaulan, prestasinya, dan hak. Adapun
yang dimaksud kondisi sosial ekonomi adalah tatanan kehidupan sosial
material maupun spiritual yang meliputi rasa keselarasan, kesusilaan,
ketentraman lahirnya dan batin yang memungkinkan bagi setiap warga
negara untuk mengadakan usaha untuk pemenuhan kebutuhan sosial
lainnya yang sebaik mungkin bagi diri sendiri keluarga serta masyarakat
dengan menjunjung tinggi hak- hak asasi manusia serta kewajiban
manusia sesuai dengan pancasila (Adi, 2004).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
sosial ekonomi seseorang atau kelompok orang dalam masyarakat yang
memungkinkan setiap individu maupun kelompok untuk berusaha untuk
pemenuhan kebutuhan hidup yang sebaik mungkin bagi diri mereka

sendiri, keluarga, masyarakat, dan lingkungan.

3. Pembangunan
Pembangunan menurut (Sukayadi dkk, 2014) merupakan upaya
mendorong pertumbuhan ekonomi untuk mendukung peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Dalam mengejar pertumbuhan ekonomi ini,
sering terjadi pacuan pertumbuhan yang dapat menimbulkan dampak yang
tidak terduga terhadap lingkungan alam dan lingkungan sosial.
Pembangunan yang dilakukan dengan menggali dan mengeksplorasi

sumber daya alam seringkali tanpa mempedulikan lingkungan, sehingga



menyebabkan memburuknya kondisi lingkungan dan menimbulkan
berbagai masalah ataupun konflik.

Sedangkan menurut (Safaruddin, 2022) pembangunan industri
merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan suatu wilayah
dan peningkatan pendapatan masyarakat. Pembangunan ekonomi antara
lain melalui industri di suatu negara dalam periode jangka panjang akan
membawa perubahan mendasar dalam struktur ekonomi negara tersebut
maupun masyarakatnya, yaitu perubahan dari ekonomi tradisional yang
dititik beratkan pada sektor pertanian ke ekonomi modern yang didominasi
oleh sektor industri. Sudut pandang pemerintah industrialisasi sering
dianggap sebagai pintu masuk untuk membawa masyarakat ke arah
kemakmuran paling tidak sebagai motor penggerak dalam pembangunan
ekonomi.

Menurut (Soemartono, 2011) menjelaskan bahwa pada dasarnya
sasaran pembangunan adalah menaikkan tingkat kesejahteraan rakyat,
akan tetapi aktivitas pembangunan yang menimbulkan efek samping yang
tidak direncanakan di luar sasaran yang disebut dampak. Dampak dapat
bersifat biofisik, sosial, ekonomi dan budaya yang berpengaruh terhadap
sasaran yang ingin dicapai. Proses pembangunan memiliki dampak positif
dan negatif pada aspek sosial ekonomi masyarakat setempat, terutama
pada daerah yang terdampak dimana kegiatan pembangunan tersebut
terjadi.

Dampak

Menurut pendapat (Cristo, 2008) dampak yaitu suatu yang timbul
akibat adanya sesuatu yang sedang dilakukan, dan dampak bisa dikatakan
sebagai dua kemungkinan yaitu antara dampak positif dan dampak negatif
ataupun pengaruh kuat yang bisa mendatangkan akibat (baik positif
maupun negatif).

Menurut (Hikmah, 2009) istilah dampak secara luas yaitu segala

sesuatu yang ditimbulkan akibat adanya sesuatu. Dampak juga bisa



dikatakan berat konsekuensi sebelum dan sesudah adanya sesuatu.
Sedangkan dampak negatif dari pembangunan tersebut tidak selalu
disadari atau tidak selalu tampak melalui permukaan. Dampak memiliki 2
sifat yaitu bersifat positif maupun negatif. Namun, adanya pembangunan
juga tidak akan terlepas dari berbagai dampak yang terjadi. Dampak
tersebut bisa menjadi dampak yang positif maupun dampak negatif baik

dari segi ekonomi, kesehatan, maupun sosial.

Industri

Menurut (Sandi, 2010) industri adalah usaha untuk memproduksi
barang jadi dengan bahan baku atau bahan mentah melalui proses produksi
penggarapan dalam jumlah besar sehingga barang tersebut dapat diperoleh
dengan harga serendah mungkin tetapi dengan mutu setinggi-tingginya.
Perindustrian adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah,
bahan baku, barang setengah jadi, dan barang jadi dengan barang bernilai
yang lebih tinggi untuk penggunaannya, termasuk kegiatan rancang
bangun dan perekayasaan industri.

Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan
mentah atau barang setengah jadi menjadi barang jadi, barang yang sudah
jadi memiliki nilai tambah untuk mendapatkan keuntungan. Hasil industri
tidak hanya berupa barang, tetapi juga dalam bentuk jasa. Industri
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk.

Selain itu industrialisasi juga tidak terlepas dari usaha untuk
meningkatkan mutu sumber daya manusia dan kemampuan untuk
memanfaatkan sumber daya alam secara optimal. UU Perindustrian No 5
Tahun 1984, industri adalah kegiatan ekonomi yang mengelola bahan
mentah, bahan baku, barang setengah jadi, dan barang jadi yang menjadi
barang dengan nilai lebih tinggi untuk penggunaanya termasuk kegiatan

rancangan bangun dan perekayasaan industri (Sumaatmadija, 2008).

Pembangunan industri pada suatu wilayah mengakibatkan populasi
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penduduk pada wilayah tersebut mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Adanya peningkatan populasi penduduk ini mampu menimbulkan
munculnya rumah-rumah di sekitar wilayah industri untuk menunjang
aktivitas penduduk. Perkembangan pembangunan pada sektor industri di
daerah pedesaan mampu menimbulkan perubahan lingkungan yang berupa
perkembangan infrastruktur diimbangi dengan aktivitas di dalamnya. Hal
tersebut sesuai dengan pengertian pembangunan industri, bahwa terdapat
aspek perubahan struktur pada sektor ekonomi, dengan memperluas
kesempatan kerja, pemerataan kesempatan kerja, mengurangi impor untuk
peningkatan ekspor, peningkatan perangkat lunak, dan pengembangan
pusat pertumbuhan industri, serta pemanfaatan sumber daya alam dan

sumber daya manusia (Simandjorang, 2010).

. Sosial

Menurut (Salim, 2004) Dalam kamus besar bahasa Indonesia, kata
sosial berarti sesuatu yang berhubungan dengan masyarakat (Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1996). Dalam konsep sosiologis, manusia
sering dianggap sebagai makhluk sosial, artinya manusia tidak dapat hidup
secara normal tanpa bantuan orang-orang di sekitarnya. Oleh karena itu,
kata masyarakat sering dipahami sebagai hal-hal yang berhubungan
dengan masyarakat.

Menurut (Reksohadiprojo, 1997) pengertian sosial dalam ilmu-
ilmu sosial mengacu pada materi pelajaran yaitu masyarakat. Operasi
penambangan tidak selalu dilakukan dengan baik oleh kontraktor atau
pemegang izin pertambangan yang ditunjuk. Dalam melakukan operasi
penambangan, kontraktor yang ditunjuk selalu menimbulkan masalah.
Persoalan ini tidak hanya terjadi antara masyarakat dengan pemegang izin
pertambangan atau kontraktor, tetapi juga antara pemerintah pusat dan
daerah. Kesenjangan pendapatan juga terjadi di tingkat pemerintah antara
pemerintah sektor penghasil mineral dengan sumber penerimaan

pemerintan pusat serta kerusakan lingkungan akibat kegiatan
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pertambangan. Perencanaan dan pembangunan lingkungan buatan manusia
akan berdampak pada aspek sumber daya alam (SDA), udara dan tanah.
Semua ini akan berdampak pada aspek sosial baik perubahan negatif
maupun positif. Namun, sebagian besar perubahan akibat perubahan
lingkungan alam dan buatan manusia telah menghasilkan perubahan sosial
ke arah yang negatif.

Menurut (Soedharto, 1995) dampak sosial adalah konsekuensi
sosial yang menimbulkan akibat dari suatu kegiatan pembangunan ataupun
penerapan suatu kebijakan dan program merupakan perubahan yang terjadi
pada manusia dan masyarakat yang diakibatkan oleh aktivitas
pembangunan. Dalam keputusan pemerintah No.14 Menteri Lingkungan
Hidup 1994 tentang “penetapan dampak penting” antara lain yaitu :

a. Organisasi/lembaga sosial berkembang di masyarakat, adat istiadat dan
kebiasaan yang tercipta.

b. Proses sosial/kooperatif, akumulasi konflik dalam masyarakat.

c. Asimilasi, akulturasi dan integrasi budaya kelompok masyarakat yang
berbeda

d. Kelompok dan organisasi sosial.

e. Stratifikasi sosial dalam masyarakat.

f. Perubahan sosial terjadi di masyarakat.

g. Sikap dan persepsi masyarakat terhadap usaha dan rencana kerja.

Ekonomi

Menurut (Sukirno, 2008) Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
ekonomi berarti ilmu yang mempelajari prinsip-prinsip produksi, distribusi
dan penggunaan barang dan kekayaan. Pembangunan ekonomi sering
diartikan sebagai suatu proses yang meningkatkan pendapatan perkapita
penduduk dalam suatu masyarakat dalam jangka waktu yang lama.
Dampak ekonomi industri pertambangan pada umumnya disebabkan oleh

dampak ekonomi yang ditimbulkan oleh kegiatan usaha perusahaan yang
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mempengaruhi sistem perekonomian lokal, nasional dan global yang
meliputi tiga jenis dampak ekonomi yaitu dampak ekonomi langsung,
dampak ekonomi tidak langsung dan dampak ekonomi.

Dampak ekonomi langsung dapat menjadikan perubahan potensi
produktif kegiatan ekonomi yang dapat mempengaruhi kesejahteraan
masyarakat dan prospek pembangunan jangka panjang. Sedangkan
dampak ekonomi tidak langsung adalah akibat tambahan yang timbul
sebagai akibat langsung dari transaksi keuangan dan dampak ekonomi
yang berkelanjutan adalah dampak lanjutan dari dampak ekonomi
langsung dan tidak langsung.

Menurut (Boediono, 2012) menyatakan bahwa pendapatan
(Income) dari seseorang warga adalah hasil penjualan dari faktor-faktor
produksi yang dimiliki kepada faktor-faktor industri atau dengan kata lain
pendapatan adalah sejumlah produksi dari sejumlah barang atau jasa yang
setiap bulannya dihasilkan. Jika penghasilannya berupa uang, biasanya
disebut dengan penghasilan bulanan.

Menurut (Sudarno, 2011) bahwa patokan untuk mengukur
pendapatan seseorang dapat digolongkan menjadi lima kategori, yaitu :

1. Golongan berpenghasilan Sangat Rendah dengan pendapatan < Rp
1.000.000 per bulan.

2. Golongan berpenghasilan Rendah dengan pendapatan Rp 1.000.000 —
Rp 1.499.999 per bulan.

3. Golongan berpenghasilan Sedang dengan pendapatan Rp1.500.000 —
Rp 1.999.999 per bulan.

4. Golongan berpenghasilan Tinggi dengan pendapatan Rp 2.000.000;00
—2.499.999 per bulan.

5. Golongan berpenghasilan Sangat Tinggi dengan pendapatan > Rp
2.500.000 per bulan.

Menurut (Todaro, 2006) mengatakan bahwa tingkat kemiskinan
dipengaruhi oleh salah satunya adalah tingkat pendapatan rata- rata daerah.

Semakin tinggi tingkat pendapatannya, maka potensi untuk
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mengalokasikan anggaran guna menyelesaikan masalah kemiskinan akan

semakin besar. Namun alokasi tersebut tentu harus tepat sasaran, jika tidak

justru akan menyebabkan kemiskinan akan semakin parah.

Menurut pendapat (Susilowati, 2022) secara garis besar dampak

dari variabel ekonomi dengan adanya suatu usaha atau investasi, misalnya

pendirian suatu pabrik, antara lain:

a.

Ekonomi rumah tangga (tingkat pendapatan, pola nafkah dan pola
nafkah ganda).

Ekonomi sumber daya alam (pola penggunaan lahan, nilai tanah
sumber daya alam dan sumber daya lainnya).

Perekonomian lokal dan regional (memberikan nilai tambah, jenis dan
jumlah aktivitas ekonomi non formal, distribusi pendapatan, efek
ganda ekonomi, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB),
Pendapatan Asli Daerah (PAD), pusat-pusat pertumbuhan ekonomi,
fasilitas umum dan fasilitas sosial, aksesibilitas wilayah).
Pengembangan wilayah.

Menurut (Sumardi, 2004) untuk mengukur tingkat sosial ekonomi

seseorang dari rumahnya, dapat dilihat dari:

a.

Status rumah yang ditempati. Status rumah bisa merupakan rumah
sendiri, rumah dinas, menyewa rumah, menumpang pada saudara atau
ikut orang lain.

Kondisi fisik bangunan. Kondisi fisik bisa berupa permanen, kayu dan
bambu. Keluarga yang keadaan sosial ekonominya tinggi pada
umumnya menempati rumah permanen, sedangkan keluarga yang
keadaan sosial ekonominya menengah ke bawah lebih menggunakan
semi permanen atau tidak permanen.

Besarnya rumah yang ditempati. Semakin luas rumah yang ditempati
pada umumnya semakin tinggi tingkat sosial ekonominya. Rumah
dapat mewujudkan suatu tingkat sosial ekonomi bagi keluarga yang
menempati. Apabila rumah itu berbeda dalam hal ukuran kualitas

rumah. Rumah yang dengan ukuran besar, permanen dan milik pribadi
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dapat menunjukkan bahwa kondisi sosial ekonominya tinggi. Berbeda
dengan rumah yang kecil, semi permanen dan menyewa menunjukkan

bahwa kondisi sosial ekonominya rendah.
1.5.2 Penelitian Sebelumnya

Wenny Brasilya, Batara Surya, Haeruddin Saleh (2022), Penelitian
ini berjudul Dampak Pembangunan Industri Semen Terhadap Dinamika
Sosial Ekonomi Masyarakat. Tujuan penelitian menganalisis akibat
keberadaan industri semen terhadap dinamika sosial ekonomi masyarakat
Wamena, Kabupaten Jayawijaya. Metode yang digunakan yaitu metode
pendekatan kualitatif, Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami dan
menafsirkan makna peristiwa dalam interaksi perilaku manusia dalam situasi
tertentu dari sudut pandang peneliti sendiri, bukan dari hasil yang diperoleh
dengan metode statistik atau bentuk perhitungan lainnya. Penelitian
kualitatif cenderung deskriptif dan menggunakan analitik. Penelitian
kualitatif lebih menekankan pada proses dan makna (perspektif subjek).
Landasan teori berfungsi sebagai pedoman agar fokus penelitian sesuai
dengan fakta yang ada di lapangan, dengan menggunakan metode tersebut
penelitian dapat memberikan sebuah hasil penelitian yaitu adanya
pembangunan industri semen bagi masyarakat jayawijaya akan sangat
membantu proses pertumbuhan ekonomi di daerah ini hanya saja pemerintah
dan pihak industri belum mendapatkan persetujuan dari masyarakat
kemudian melakukan pembangunan industri sehingga masyarakat menolak
dengan adanya industri tersebut. Perlunya sosialisasi kepada masyarakat dan
perencanaan yang baik dengan menyediakan dokumen-dokumen
perencanaan, perizinan, dan penanggulangan dampak negatif agar
masyarakat tidak merasa was-was akan dampak buruk yang akan terjadi

terhadap lingkungan dan masyarakat.

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
saya teliti terletak pada dampak pembangunan industri semen terhadap

sosial ekonomi masyarakat dan pengumpulan data yang berupa kejadian
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nyata di lapangan. Sedangkan perbedaan antara penelitian tersebut dengan
penelitian yang akan saya teliti terletak pada hasil dari penelitian dimana
pihak industri belum mendapatkan persetujuan dari masyarakat.

Amirotu Dinia, Siti Maizul Habibah (2021), penelitian ini berjudul
Dampak Sosial Ekonomi Pembangunan Pelabuhan Khusus PT Semen
Indonesia Bagi Kehidupan Nelayan Pesisir Pantai Tuban. Tujuan penelitian
mengidentifikasi dampak sosial ekonomi pembangunan pelabuhan khusus
milik PT. Semen Indonesia bagi kehidupan nelayan pesisir di Desa Socorejo
Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban. Metode yang digunakan yaitu Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif eksploratif.
Desain deskriptif eksploratif merupakan penelitian yang berusaha menggali
tentang sebab-sebab terjadinya sesuatu. Penelitian yang bersifat eksploratif
juga berusaha menggali pengetahuan baru untuk mengetahui suatu
permasalahan yang sedang atau dapat terjadi, dengan menggunakan metode
tersebut penelitian dapat memberikan sebuah hasil penelitian yaitu bahwa
Pembangunan pelabuhan khusus milik PT. Semen Indonesia di Desa
Sukorejo menyebabkan adanya perubahan di bidang sosial ekonomi
masyarakat. Perubahan sosial yang dialami masyarakat ditunjukkan dengan
adanya minat generasi muda yang lebih memilih bekerja di industri daripada
melestarikan identitas kampungnya yang mayoritas bermata pencaharian
sebagai nelayan. Profesi nelayan semakin ditinggalkan, banyak generasi
milenial yang lebih memilih bekerja sebagai karyawan industri di pelabuhan
laut PT. Semen Indonesia.

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
saya teliti terletak pada metode yang digunakan dalam penelitian yaitu
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif eksploratif.
Sedangkan perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
saya teliti terletak pada hasil penelitian, yaitu perubahan sosial yang dialami
masyarakat ditunjukkan dengan adanya minat generasi muda yang lebih
memilih bekerja di industri daripada melestarikan identitas kampungnya

yang mayoritas bermata pencaharian sebagai nelayan.
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Yunia Rahayuningsih (2017), penelitian ini berjudul Dampak
Keberadaan Industri Semen Terhadap Sistem Mata Pencaharian (Livelihood
System) Nelayan Bayah. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan kondisi
mata pencaharian nelayan sebelum dan sesudah adanya industri semen, dan
mengidentifikasi strategi adaptasi dalam menjamin keberlanjutan mata
pencaharian nelayan. Metode yang digunakan yaitu Pendekatan Livelihood
System Analysis (LSA) digunakan untuk memahami sistem mata
pencaharian nelayan terkait dengan keberadaan industri semen di Kecamatan
Bayah. Analisis Livelihood terhadap rumah tangga nelayan mencermati
realitas kapital dasar sebagai suatu sistem pendukung kehidupan, dengan
menggunakan metode tersebut penelitian dapat memberikan sebuah hasil
penelitian yaitu dampak keberadaan industri semen terhadap sistem mata
pencaharian nelayan Bayah menunjukkan bahwa strategi nafkah ganda
sudah dilakukan oleh nelayan Bayah sebelum adanya industri semen.
Namun setelah adanya industri semen membuka peluang bagi nelayan untuk
bekerja di sektor non perikanan yaitu sebagai buruh pabrik dan kuli panggul
di dermaga. Adapun strategi adaptasi dalam menjamin keberlanjutan mata
pencaharian nelayan Bayah dilakukan dengan menganekaragamkan sumber
pendapatan, penganekaragaman alat tangkap, perubahan daerah tangkapan,
dan memanfaatkan hubungan sosial. Masuknya industri semen (PT.
Cemindo Gemilang) di Kecamatan Bayah dirasakan membawa perubahan
berantai baik dari perubahan ekologis maupun kehidupan sosial ekonomi
para nelayan.

Persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
saya teliti terletak pada tujuan adanya pembangunan suatu industri terhadap
mata pencaharian masyarakat. Sedangkan perbedaan antara penelitian
tersebut dengan penelitian yang akan saya teliti terletak pada metode yang

akan digunakan dalam penelitian.
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Nama Peneliti

Judul

Tujuan

Metode

Hasil

Menurut penelitian yang
dilakukan Wenny
Brasilya, Batara Surya,
Haeruddin Saleh (2022)

Dampak Pembangunan
Industri Semen Terhadap
Dinamika Sosial

Ekonomi Masyarakat

Menganalisis akibat
keberadaan industri
semen terhadap
dinamika sosial
ekonomi masyarakat
Wamena, Kabupaten

Jayawijaya

Metode yang digunakan
yaitu metode pendekatan
kualitatif, Penelitian
kualitatif bertujuan untuk
memahami dan
menafsirkan makna
peristiwa dalam interaksi
perilaku manusia dalam
situasi tertentu dari sudut
pandang peneliti sendiri,
bukan dari hasil yang
diperoleh dengan metode
statistik atau bentuk
perhitungan lainnya.
Penelitian kualitatif
cenderung deskriptif dan

Adanya pembangunan
industri semen bagi
masyarakat jayawijaya
akan sangat membantu
proses pertumbuhan
ekonomi di daerah ini
hanya saja pemerintah
dan pihak industri belum
mendapatkan persetujuan
dari masyarakat
kemudian melakukan
pembangunan industri
sehingga masyarakat
menolak dengan adanya
industri tersebut.

perlunya sosialisasi
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menggunakan analitik.
Penelitian kualitatif lebih
menekankan pada proses
dan makna (perspektif
subjek). Landasan teori
berfungsi sebagai
pedoman agar fokus
penelitian sesuai dengan
fakta yang ada di

lapangan.

kepada masyarakat dan
perencanaan yang baik
dengan menyediakan
dokumen-dokumen
perencanaan, perijinan,
dan penanggulangan
dampak negatif agar
masyarakat tidak merasa
was-was akan dampak
buruk yang akan terjadi
terhadap lingkungan dan
masyarakat di Kabupaten

Jayawijaya.

Menurut penelitian
Amirotu Dinia, Siti
Maizul Habibah (2021)

Dampak Sosial Ekonomi
Pembangunan Pelabuhan
Khusus PT Semen
Indonesia Bagi

Kehidupan Nelayan

Tujuan penelitian
mengidentifikasi
dampak sosial ekonomi
pembangunan

pelabuhan khusus milik

Metode yang digunakan
yaitu Penelitian ini
menggunakan metode
kualitatif dengan

pendekatan deskriptif

Dapat memberikan
sebuah hasil penelitian
yaitu bahwa
Pembanguanan

Pelabuhan khusus milik
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Pesisir Pantai Tuban

PT. Semen Indonesia
bagi kehidupan nelayan
pesisir di Desa
Socorejo Kecamatan

Jenu Kabupaten Tuban

eksploratif. Desain
deskriptif eksploratif
merupakan penelitian
yang berusaha menggali
tentang sebab-sebab
terjadinya sesuatu.
Penelitian yang bersifat
eksploratif juga berusaha
menggali pengetahuan
baru untuk mengetahui
suatu permasalahan yang

sedang atau dapat terjadi

PT. Semen Indonesia di
Desa Socorejo
menyebabkan adanya
perubahan di bidang
sosial ekonomi
masyarakat. Perubahan
sosial yang dialami
masyarakat ditunjukkan
dengan adanya minat
generasi muda yang lebih
memilih bekerja di
industry dari pada
melestarkan identitas
kampungnya yang
mayoritas bermata
pencaharian sebagai
nelayan. Profesi nelayan
semakin ditinggalkan,

banyak generasi milenial
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yang lebih memilih
bekerja sebagai karyawan
industry dipelabuhan laut

PT. Semen Indonesia.

Yunia Rahayuningsih
(2017)

Dampak Keberadaan
Industri Semen Terhadap
Sistem Mata Pencaharian
(Livelihood System)
Nelayan Bayah

Tujuan penelitian untuk
mendeskripsikan
kondisi mata
pencaharian nelayan
sebelum dan sesudah
adanya industri semen,
dan mengidentifikasi
strategi adaptasi dalam
menjamin
keberlanjutan mata

pencaharian nelayan

Metode yang digunakan
yaitu Pendekatan
Livelihood System
Analysis (LSA)
digunakan untuk
memahami sistem mata
pencaharian nelayan
terkait dengan
keberadaan industri
semen di Kecamatan
Bayah. Analisis
livelihood terhadap
rumah tangga nelayan

mencermati realitas

Dampak keberadaan
industri semen terhadap
sistem mata pencaharian
nelayan Bayah
menunjukkan bahwa
strategi nafkah ganda
sudah dilakukan oleh
nelayan Bayah sebelum
adanya industri semen.
Namun setelah adanya
industri semen membuka
peluang bagi nelayan
untuk bekerja di sektor

non perikanan yaitu
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kapital dasar sebagai
suatu sistem pendukung

kehidupan.

sebagai buruh pabrik dan
kuli panggul di dermaga.
Adapun strategi adaptasi
dalam menjamin
keberlanjutan mata
pencaharian nelayan
Bayah dilakukan dengan
menganekaragamkan
sumber pendapatan,
penganekaragaman alat
tangkap, perubahan
daerah tangkapan, dan
memanfaatkan hubungan
sosial. Masuknya industri
semen (PT. Cemindo
Gemilang) di Kecamatan
Bayah dirasakan
membawa perubahan

berantai baik dari
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perubahan ekologis
maupun kehidupan sosial

ekonomi para nelayan.
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1.6 Kerangka Penelitian

Masyarakat Ring 1 Kabupaten Rembang

'

Adanya Permintaan
Semen Meningkat

l

Indusiri Semen Gresik
Berkembang

:

Adanya perubahan
gosial ekonomi

Gambar 1.2 Kerangka Penelitian
Sumber : Penulis, 2023
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1.7 Batasan Operasional

1.

Menurut pendapat (Sukayadi dkk, 2014) pembangunan merupakan upaya
mendorong pertumbuhan ekonomi untuk mendukung peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

Menurut pendapat (Soemardjan, 2009) perubahan sosial merupakan
fenomena kehidupan yang dialami oleh setiap masyarakat dimanapun dan
kapanpun.

Menurut pendapat Soekanto (2003) sosial ekonomi merupakan posisi
seseorang dalam masyarakat berkaitan dengan orang lain dalam arti
lingkungan pergaulan, prestasinya, dan hak.

Menurut pendapat (Cristo, 2008) dampak yaitu suatu yang timbul akibat
adanya sesuatu yang sedang dilakukan, dan dampak bisa dikatakan sebagai
dua kemungkinan yaitu antara dampak positif dan dampak negatif ataupun
pengaruh kuat yang bisa mendatangkan akibat (baik positif maupun
negatif).

Menurut (Yenti, 2013) aspek sosial memiliki pengaruh pada citra
perusahaan, hal ini menunjukan bahwa dengan adanya bantuan dana yang
bergulir dari perusahaan pada masyarakat sekitar lingkungan perusahaan
dapat membantu masyarakat sekitar dalam meningkatkan kesejahteraan.
Menurut (Sharma, 2006) aspek ekonomi meliputi dampak ekonomi dari
kegiatan operasional yang dilakukan oleh perusahaan. Aspek ini sering
kali disalah artikan sebagai masalah keuangan perusahaan sehingga aspek
ini diasumsikan lebih mudah untuk diimplementasikan daripada dua aspek
lainnya, yaitu aspek sosial dan lingkungan.

Kawasan Ring 1 yang merupakan daerah terdampak yang meliputi
penduduk Desa Pasucen, Desa Timbrangan, Desa Tegaldowo, Desa

Kadiwono, Desa Kajar.



